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ABSTRAK

Abstrak: Rendahnya kesadaran Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada Tingkat siswa
sekolah dasar meningkatkan risiko penularan penyakit seperti diare dan ISPA. Kegiatan
pengabdian Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pada siswa kelas 5 SDN Karangsirna dalam menerapkan CTPS sesuai tujuh Langkah
standar WHO. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif, pemutaran video
edukasi, penempelan poster panduan, dan praktik langsung. Kegiatan diikuti 34 siswa
dengan evaluasi melalui tanya jawab menggunakan 10 pertanyaan yang disusun untuk
mengukur pemahaman siswa mengenai pentingya Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS).
Indikator keberhasilan kegiatan ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil yang
signifikan, di mana 85% siswa mampu menghafal dan mempraktikan CTPS dengan
benar, serta meningkatnya frekuensi mencuci tangan di waktu penting. Program ini
efektif mengembangkan softskill berupa kesadaran Kesehatan dan hardskill
keterampilan mencuci tangan.

Kata Kunci: Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS); Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS);
Sekolah Dasar; Kesehatan; Keterampilan Siswa.

Abstrak: The low awareness of Hand Washing with Soap (CTPS) among elementary school
students increases the risk of disease transmission such as diarrhea and respiratory
infections. This community service activity aims to enhance knowledge and skills among
Sth-grade students at Karangsirna Elementary School in applying CTPS according to the
seven standard steps by WHO. The methods used include interactive counseling,
educational video screenings, poster guide postings, and hands-on practice. The activity
was attended by 34 students with evaluations conducted through a Q&A using 10
questions designed to assess students' understanding of the importance of Hand Washing
with Soap (CTPS). The success indicators of this activity are shown by a significant
improvement, where 85% of students were able to memorize and correctly practice CTPS,
as well as an increase in the frequency of handwashing at critical times. This program is
effective in developing soft skills related to health awareness and hard skills in
handwashing techniques.

Keywords: Handwashing With Soap; Clean and Healthy Living Behaviors; Elementary
School; Health; Student Skills.
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A. LATAR BELAKANG

Anak adalah salah satu aset berharga Negara Indonesia yang
memerlukan perhatian serius demi keberlangsungan kemajuan bangsa
(Indiani, et al, 2022). Salah satu bentuk perlindungan terhadap anak adalah
menjaga kesehatan mereka dari ancaman penyakit yang disebabkan oleh
virus, kuman, dan bakteri. Salah satu perilaku yang sering diabaikan anak,
tetapi berpotensi mendatangkan penyakit, adalah kebiasaan mencuci tangan.
Padahal, mencuci tangan dengan sabun terbukti dapat membunuh
mikroorganisme penyebab penyakit serta mencegah flu burung, diare, dan
Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) (Asda and Sekarwati, 2020). World
Health Organization (WHO) mencatat bahwa setiap tahun terdapat sekitar
100 ribu anak meninggal akibat infeksi diare yang sebenarnya dapat dicegah
melalui kebiasaan sederhana cuci tangan pakai sabun (Nugroho & Sari,
2020). Manusia harus menjaga lingkungan bersih agar mereka tidak
menyebarkan kotoran atau kuman penyakit bagi diri mereka dan orang lain.
Selain itu, muhafadhoh yang diriwayat oleh Imam Muslim menyatakan
bahwa "Kebersihan itu sebagian dari iman". Dengan demikian, kebersihan
menjadi sesuatu yang penting karena Allah Subhanahu wata'ala sangat
menyukai kebersihan, bahkan dikatakan bahwa kebersihan juga menjadi
bagian dari iman seorang muslim (Meidita, et al, 2022).

Program promosi Kesehatan yang sangat penting dilakukan saat ini
dalam upaya mencegah infeksi menurut Kementerian Kesehatan, salah
satunya bisa dilakukan dengan cuci tangan pakai sabun atau hand hygiene,
cuci tangan menggunakan air bersih dengan sabun merupakan cara untuk
meningkatkan kebersihan diri individu (Wulandhani, et aZ, 2024). Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah merupakan serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh siswa, guru, dan staf sekolah untuk mencegah
penyakit, meningkatkan kesehatan, dan menciptakan lingkungan yang
sehat (Adnan, et al, 2024). Namun, menurut UNICEF, hampir 60 juta
penduduk Indonesia belum memiliki fasilitas layak untuk mencuci tangan
(Sinha, et al.,, 2022). Survei terbaru juga menunjukkan bahwa banyak siswa
sekolah dasar belum mencuci tangan secara teratur dan benar pada waktu-
waktu krusial seperti sebelum makan, setelah makan, atau setelah dari toilet
(Adnan, et al, 2024). Kondisi ini berdampak pada meningkatnya kasus
penyakit berbasis perilaku yang berujung pada absensi tinggi dan
menurunnya kualitas pembelajaran.

Di SD Karangsirna, khususnya kelas 5, kondisi serupa ditemukan. Anak-
anak berada pada tahap perkembangan fisik, emosional, dan sosial yang
penting, namun praktik CTPS masih rendah. Aktivitas sehari-hari di sekolah
seperti bermain di lapangan, berbagi alat tulis, atau menggunakan toilet
umum meningkatkan risiko tangan terkontaminasi kuman. Rendahnya
kesadaran ini diperparah oleh kurangnya metode edukasi interaktif yang
menyenangkan. Edukasi satu arah membuat siswa cenderung pasif dan
tidak menginternalisasi pengetahuan yang diberikan.
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Penelitian menunjukkan bahwa strategi edukasi berbasis praktik
langsung terbukti meningkatkan keterampilan CTPS secara signifikan
(Fradisa & Kartika 2024). Metode peer-educator, di mana siswa menjadi
pendidik sebaya, juga efektif dalam mendorong perubahan perilaku
(Chaniago et al, 2024). Media interaktif seperti puzzle mampu
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik CTPS secara signifikan (Sari
& Novitasari, 2024). Pendekatan audiovisual dan roleplay telah terbukti
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktik CTPS (Dewi et al,
2025). Temuan serupa diungkapkan oleh Mufida (2022) melalui tinjauan
literatur yang menunjukkan bahwa berbagai intervensi media dan metode
interaktif berdampak positif terhadap pengetahuan dan keterampilan CTPS
siswa SD. Selain itu, penelitian di Ethiopia menegaskan bahwa akses
fasilitas, media, dan dukungan lingkungan sekolah berpengaruh signifikan
terhadap praktik CTPS (Nazliansyah et al, 2016). Secara global, program
WASH (Water, Sanitation, and Hygiene) berbasis sekolah telah terbukti
menurunkan angka absensi dan penyakit (Karon et al, 2017). WHO
melaporkan bahwa CTPS dapat mengurangi kejadian diare hingga 30% dan
ISPA hingga 21%, terutama pada anak di bawah usia lima tahun. Fakta-
fakta ini memperkuat bahwa intervensi CTPS yang terstruktur dan kreatif
sangat penting dilakukan di sekolah.

Menanamkan kebiasaan mencuci tangan yang baik di kalangan anak-
anak SD tidak hanya melindungi mereka dari penyakit, tetapi juga
membantu mereka menjaga kesehatan jangka panjang mereka, yang
membantu mencegah stunting (Umaroh et al., 2024). Melihat permasalahan
dan bukti ilmiah tersebut, program pembiasaan PHBS dengan fokus CTPS
di SD Karangsirna kelas 5 perlu dilaksanakan secara sistematis, terstruktur,
dan menggunakan pendekatan edukatif yang menyenangkan. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
CTPS siswa melalui media visual, simulasi, metode interaktif, serta
pendampingan teman sebaya. Harapannya, siswa tidak hanya memahami
pentingnya CTPS, tetapi juga mampu menerapkannya secara konsisten dan
menjadi teladan bagi teman, keluarga, dan masyarakat di sekitarnya.

B. METODE PELAKSANAAN

Tempat kegiatan penyuluhan ini adalah SDN Karangsirna yang
berlokasi di Desa Indrajaya, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya.
Sasaran utama adalah siswa kelas 5 sekolah dasar dengan jumlah peserta
sebanyak 34 orang. Tempat ini dipilih karena tingginya kebutuhan
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat, khususnya dalam praktik Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS). Metode yang digunakan dalam penyuluhan
adalah ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung. Ceramah
dipakai untuk memberikan pemahaman dasar mengenai pentingnya CTPS,
sedangkan demonstrasi dan praktik langsung digunakan agar siswa dapat
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menirukan langkah-langkah mencuci tangan sesuai standar WHO.

Selanjutnya tahapan kegiatan yang dilakukan:
Tahap Pra Kegiatan

1.

a.

Survei lapangan ke sekolah mitra untuk mengidentifikasi kondisi awal,
termasuk observasi fasilitas sanitasi, kebiasaan cuci tangan siswa,
serta kebersihan lingkungan sekolah.

. Wawancara dengan guru kelas untuk menggali informasi mengenai

perilaku kesehatan siswa.

. Koordinasi dengan pihak sekolah terkait jadwal pelaksanaan,

kesiapan ruang, dan keterlibatan guru kelas.

Tahap Pelaksanaan

a.

Penyampaian materi mengenai pentingnya CTPS sebagai bagian dari
PHBS dengan media edukasi berupa poster, video animasi, dan
permainan edukatif.

. Demonstrasi 7 langkah mencuci tangan sesuai standar WHO oleh

fasilitator.
Praktik langsung oleh siswa secara bergiliran dengan bimbingan
fasilitator, menggunakan sarana cuci tangan yang telah disediakan.

. Pemasangan poster panduan CTPS di area wastafel sekolah sebagai

media pengingat visual.

Tahap Evaluasi

a. Observasi langsung terhadap siswa saat mempraktikkan CTPS untuk
menilai keterampilan yang diperoleh.

b. Wawancara singkat dengan guru Kkelas untuk mengetahui
keberlanjutan pembiasaan CTPS setelah kegiatan.

c. Refleksi bersama siswa berupa tanya jawab mengenai langkah-
langkah CTPS untuk mengukur tingkat pemahaman.

d. Angket sederhana dapat diberikan untuk menilai kesan siswa
terhadap kegiatan dan seberapa sering mereka berniat
mempraktikkan CTPS di rumah maupun sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Pra-Kegiatan
Pada tahap pra-kegiatan, tim melakukan survei lapangan ke SDN

Karangsirna untuk mengetahui kondisi awal terkait pelaksanaan Cuci

Tangan Pakai Sabun (CTPS). Hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas

sanitasi masih terbatas, hanya tersedia satu wastafel dengan keran air

mengalir. Selain itu, kebiasaan siswa dalam mencuci tangan belum

konsisten, terutama pada waktu-waktu penting seperti sebelum makan,

setelah dari toilet, dan setelah beraktivitas di luar kelas.

Wawancara singkat dengan guru kelas memperkuat temuan bahwa

sebagian besar siswa belum terbiasa melakukan CTPS secara benar.
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Berdasarkan informasi tersebut, tim menyiapkan materi edukasi interaktif
berupa poster bergambar, video animasi, dan permainan edukatif yang
disesuaikan dengan karakter anak usia sekolah dasar. Tim juga melakukan
koordinasi dengan pihak sekolah mengenai jadwal pelaksanaan, lokasi
praktik, dan peran guru sebagai pendukung keberlanjutan kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyampailan materi edukasi
mengenai pentingnya CTPS. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif
menggunakan bahasa sederhana, disertai video edukasi yang menjelaskan
manfaat CTPS dan poster edukasi yang memuat ilustrasi 7 langkah mencuci
tangan sesuai standar WHO. Untuk meningkatkan partisipasi siswa,
fasilitator juga melibatkan siswa dalam sesi tanya jawab, seperti terlihat
pada Gambar 1.

= %’ L Al
Gambar 1. Penyampaian Materi Edukasi

Setelah itu, fasilitator melakukan demonstrasi CTPS menggunakan
sabun dan air mengalir. Seluruh siswa diminta bergiliran mempraktikkan
langkah-langkah yang telah dicontohkan. Hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa dapat menirukan urutan gerakan dengan benar,
meskipun beberapa masih terburu-buru. Suasana kegiatan berlangsung
antusias, terlihat dari semangat siswa saat mencoba praktik baru, seperti
terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Demonstrasi Kegiatan CTPS
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Untuk memperkuat kebiasaan, tim menempelkan poster panduan CTPS
di area wastafel sekolah. Poster ini berfungsi sebagai pengingat visual yang
dapat memudahkan siswa dalam mengulang langkah CTPS secara mandiri.
Guru kelas juga dihimbau agar terus mengingatkan siswa pada waktu-waktu
penting.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui beberapa metode, yaitu:

a. Observasi langsung saat siswa melakukan praktik CTPS untuk
menilai keterampilan dan urutan langkah.

b. Pertanyaan lisan untuk mengukur pemahaman mengenai 7 langkah
CTPS.

c. Wawancara singkat dengan guru untuk mengetahui perubahan
kebiasaan siswa setelah kegiatan.

d. Pengukuran hasil pengetahuan siswa dengan membandingkan
pemahaman sebelum dan sesudah kegiatan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
keterampilan dan pengetahuan siswa. Hampir seluruh siswa mampu
menyebutkan dan memperagakan langkah CTPS dengan benar. Guru juga
melaporkan adanya peningkatan frekuensi siswa mencuci tangan
menggunakan sabun setelah kegiatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kombinasi metode ceramah, demonstrasi, praktik langsung, dan
penguatan visual efektif dalam menanamkan kebiasaan CTPS pada siswa
sekolah dasar, seperti terlihat pada Gambar 3.

PRESENTASEPEMAHAMANSISWA

MAMPU TIDAK MAMPU
MENGERJAKAN

Gambar 3. Grafik Hasil Presentase

4. Kendala yang Dihadapi

Dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan CTPS terdapat beberapa
kendala yang dihadapi. Pertama, keterbatasan fasilitas cuci tangan di
sekolah karena hanya tersedia satu wastafel dengan keran air mengalir. Hal
ini menyebabkan siswa harus bergiliran saat praktik CTPS sehingga waktu
pelaksanaan menjadi lebih lama. Kedua, kebiasaan siswa dalam mencuci
tangan masih belum konsisten. Meskipun setelah kegiatan banyak siswa
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mampu melakukan langkah-langkah CTPS dengan benar, sebagian masih
terburu-buru atau lupa mencuci tangan pada waktu-waktu penting. Ketiga,
media edukasi yang telah dipasang seperti poster dan materi visual belum
sepenuhnya terintegrasi dalam kegiatan rutin sekolah. Tidak adanya jadwal
khusus untuk pengulangan materi berpotensi menyebabkan perilaku CTPS
kembali menurun seiring berjalannya waktu.

Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa solusi dapat diterapkan.
Pihak sekolah dapat menambah fasilitas cuci tangan dengan bekerja sama
bersama komite sekolah maupun sponsor lokal, misalnya dengan menambah
jumlah wastafel atau menyediakan ember kran portabel di beberapa titik
strategis. Selain itu, pembiasaan CTPS dapat diperkuat melalui pengawasan
guru kelas yang membuat jadwal pengingat, misalnya sebelum makan
bersama atau setelah kegiatan luar ruangan. Guru juga dapat melibatkan
siswa yang sudah mahir sebagai peer educator untuk membantu
mengingatkan teman-temannya. Terakhir, materi dan praktik CTPS
sebaiknya diintegrasikan ke dalam kurikulum maupun kegiatan
ekstrakurikuler, seperti pada pelajaran PJOK atau program UKS, sehingga
pembiasaan CTPS dapat berjalan secara berkelanjutan dan menjadi bagian
dari rutinitas siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa kelas 5 SDN Karangsirna dalam
melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), khususnya melalui
praktik Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sesuai tujuh langkah standar
WHO. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
keterampilan siswa, di mana sekitar 85% siswa mampu menghafal dan
mempraktikkan langkah CTPS dengan urutan yang benar. Selain itu, terjadi
peningkatan kesadaran siswa untuk mencuci tangan di waktu-waktu
penting, yang mencerminkan perkembangan softskill berupa kepedulian
terhadap kesehatan diri dan lingkungan, serta hardskill berupa
keterampilan mencuci tangan dengan benar. Untuk keberlanjutan program,
disarankan penambahan fasilitas cuci tangan di sekolah agar praktik CTPS
dapat dilakukan lebih mudah dan rutin. Guru diharapkan dapat
mengintegrasikan materi CTPS ke dalam kegiatan belajar mengajar maupun
ekstrakurikuler, serta melakukan pengawasan dan pengulangan materi
secara periodik. Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada evaluasi
efektivitas integrasi edukasi CTPS berbasis peer educator dalam jangka
panjang, maupun penerapan metode serupa pada aspek PHBS lain seperti
menjaga kebersihan makanan dan lingkungan sekolah.
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